BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya tugas akhir ini berjudul “Kereta Kencana Keraton
Kasultanan Yogyakarta dalam Karya Seni Batik Lukis”. Penciptaan karya
ini tentunya melalui proses pencarian ide dan konsep penciptaan. Karya
ini juga mengandung makna dan pesan yang ingin disampaikan kepada
pembaca. Kereta kencana Keraton Yogyakarta merupakan hasil
penggalian dan pengendapan pusaka di Keraton Yogyakarta yang lugas,
anggun, mistis, dan militan. Selain dari segi bobot karya ini juga
mempertimbangkan segi estetika tentang bagaimana menciptakan sebuah
karya yang bertema Kereta Kencana Kerton Yogyakarta kedalam media
batik lukis. Konsep yang diusung pada karya ini adalah memvisualisasikan
corak dan bentuk pusaka Keraton Yogyakarta khususnya Kereta Kencana
pada batik lukis dengan beberapa varian warna.

Proses penciptaan karya dilakukan dengan membuat corak pada
kain putih yang kemudian dibatik. Pembatikan dilakukan dengan beberapa
tahap yaitu nglowong atau menorehkanmalam di atas kain menurut pola
utama, isen-isen atau memberi aksen-aksen di dalam motif utama berupa
titik atau garis-garis tertentu. Proses tersebut dilakukan untuk
mendapatkan bentuk yang sesuai dengan konsep penciptaan dan tentunya
memiliki nilai estetis didalamnya. Beberapa motif mengalami proses
stilisasi atau penggayaan bentuk, ada pula yang mengalami

penyederhanaan dan ada yang dibuat berbeda agar terkesan lebih luwes.

Hasil dari proses penciptaan karya batik lukis ini, yaitu 4 karya
dengan ukuran 90 cm x 100 cm dan sebagai hiasan dinding. Keempat karya
tersebut berjudul Kanjeng Nyai Jimat, Kyai Winamaputra, Kyai
Harsunaba, dan Kyai Mandra Juwala. Dari keempat karya tersebut ada
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tiga karya yang menampilkan logo Keraton Yogyakarta sebagai identias
kereta, dan karya yang satunya menampilkan Bangsal Pagelaran Keraton
Yogyakarta sebagai karya masterpiece pada tugas akhir ini. Empat karya
tersebut mempunyai jenis yang sama pada bagian motif pendukung hanya
saja berbeda pada motif utamanya.

Karya telah dapat divisualisasikan dengan baik dan beberapa
kendala dalam proses penciptaan. Goresan canting sangat memengaruhi
hasil akhir karya. Cantingan yang tipis dan tidak tembus menjadikan hasil
akhir tidak sesuai yang diharapkan. Malam dapat tergerus oleh pewarna
sintetis yang digunakan, sehingga mampu menembus garis cantingan dan
akhirnya terjadi kebocoran. Kebocoran ini mengakibatkan motif tidak
terlihat dengan jelas dan terlihat garis putus-putus. Proses pewarnaan yang
kurang persiapan mengakibatkan warna belang dan terkadang terlihat
tidak pekat. Didalam penciptaan karya ini penulis juga mengalami kendala
berupa kain yang robek dikarenakan terlalu banyak HCL pada saat

mengunci warna indigosol.
B. Saran

Kendala dalam proses berkarya memang sering ditemui dan perlu
adanya solusi yang dapat diterapkan ketika menemui kendala yang sama.
Penulis mengalami kendala berupa hasil cantingan yang kurang maksimal
membuat warna batik masuk dan memengaruhi hasil akhir batik tersebut.
Berdasarkan proses berkarya yang dilakukan penuis yaitu pada proses
penyantingan diperlukan sebuah keteknikan yang dapat menghasilkan
cantingan yang timbul dan tembus. Pemilihan malam juga perlu
diperhatikan agar batikan tidak mudah pecah ataupun ketipisan. Selain itu
pada proses pewarnaan diperlukan kelengkapan alat yang dapat
meminimalisir resiko gagal. Misalnya bak untuk mewarna, sebisa mungkin
untuk dapat melakukan pewarnaan di tempat yang lebar, sehingga kain batik
tidak banyak terlipat yang berguna untuk mengetahui hasil sebelum

diterapkan pada karya. Tujuannya adalah ketika hasil tidak sesuai dapat
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membuat eksperimen warna lain hingga muncul warna yang sesuai dengan

yang diharapkan.

Untuk kendala pada kain yang robek akibat penggunaan HCL terlalu
banyak dapat diantisipasi dengan cara mempertimbangkan waktu. Karena
HCL merupakan zat pengunci warna indigosol yang sangat keras, untuk itu
perlu memperhitungkan waktu dalam penguncian warna indigosol ini agar

kain tidak rapuh dan mudah robek.
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